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ABSTRAK

Nesya Afrita, 2024: Analisis Keselarasan Penutup Lahan Terhadap Pola
Ruang Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Skripsi Prodi Geografi
Departemen Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang

Pertumbuhan penduduk meningkat menyebabkan kebutuhan akan lahan juga
mengalami peningkatan, sehingga alih fungsi lahan terjadi sepagai upaya manuia
untuk memenuhi kebutuhanya akan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
menganalisis kondisi perubahan penutup lahan di Kabupaten Merangin tahun
2013 dan tahun 2023, 2) menganalisis tingkat keselarasan penutup lahan terhadap
pola ruang di Kabupaten Merangin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
metode pengolahan data yaitu: 1) Perubahan penutup lahan didapatkan dari
klasifikasi supervised selanjutnya diolah menggunakan software Idrisi Selva, data
yang digunakan yaitu citra landsat 8 OLI/TIRS perekaman tahun 2013 dan citra
landsat 8 OLI/TIRS tahun 2023 2) keselarasan penutup lahan dengan pola ruang
Kabupaten Merangin tahun 2011-2031 didapatkan dari hasil overlay peta penutup
lahan dengan pola ruang Kabupaten Merangin tahun 2011-2031. Uji akurasi citra
yang digunakan Confusion Matrix.

Hasil penelitian menunjukan sebagai berikut 1) berdasarkan hasil overlay peta
penutup lahan Kabupaten Merangin tahun 2013 dan tahun 2023 terjadi
pengurangan luas hutan berkurang sebesar 7365,31 Ha, dan penutup lahan sawah
juga terjadi pengurangan luas sebesar 892,12 Ha. Penutup lahan yang luasnya
meningkat (+) pada tahun 2023 adalah penutup lahan permukiman yang
bertambah sebesar 68,96 Ha. Perkebunan bertambah sebesar 18,65 Ha, dan terjadi
penambahan penutup lahan yaitu lahan terbuka bertambah sebesar 17,39 Ha. 2)
Tingkat keselarasan penutup lahan pada tahun 2023 di Kabupaten Merangin
mencapai 391.020,4 Ha atau 59% dari luas kabupaten Merangin. Potensi selaras
40%, dan tidak selaras hanya 1%. Berdasarkan Kriteria penilaian keselarasan
penutup lahan dengan RTRW tingkat keselarasan penutup lahan terhadap pola
ruang berada pada tingkat sedang.

Kata Kunci: perubahan penutup lahan, RTRW, Keselarasan



ABSTRACT

Nesya Afrita, 2024: Analysis of Land Cover Alignment with Spatial Patterns
in Merangin Regency, Jambi Province. Geography Study Program Thesis,
Department of Geography, Faculty of Social Sciences, Padang State
University

The increasing population growth causes the need for land to also increase, so that
instead of the function of land there is a human effort to fulfill its need for land.
This research aims to 1) analyze the condition of changes in land cover in
Merangin Regency in 2013 and 2023, 2) analyze the level of harmony of land
cover with spatial patterns in Merangin Regency.

The method used in this research is a quantitative method with data processing
methods, namely: 1) Land cover changes obtained from supervised classification
are then processed using Idrisi Selva software, the data used is Landsat 8
OLI/TIRS imagery recorded in 2013 and Landsat 8 OLI imagery / TIRS in 2023
2) alignment of land cover with the spatial pattern of Merangin Regency for 2011-
2031 obtained from the results of overlaying the land cover map with the spatial
pattern of Merangin Regency for 2011-2031. Test the image accuracy using
Confusion Matrix.

The results of the research show the following 1) based on the results of the land
cover map overlay of Merangin Regency in 2013 and 2023, there was a reduction
in forest area by 7365.31 Ha, and paddy field cover also decreased by 892.12 Ha.
The land cover whose area will increase (+) in 2023 is the organization's land
cover which will increase by 68.96 Ha. Plantations increased by 18.65 Ha, and
there was an increase in land cover, namely open land increased by 17.39 Ha. 2)
the level of land cover harmony in 2023 in Merangin Regency will reach
391,020.4 Ha or 59% of the area of Merangin Regency. The potential is 40%
aligned, and only 1% unaligned. Based on the criteria for assessing the harmony
of land cover with the RTRW, the level of harmony of land cover with spatial
patterns is at a medium level.

Keywords: Land Change Modeller (LCM), RTRW, harmony
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perencanaan wilayah, yang dimaksud dengan ruang wilayah adalah
ruang pada permukaan bumi dimana manusia dan makhluk hidup lainnya
dapat hidup dan beraktivitas. Ruang adalah wadah pada lapisan atas
permukaan bumi termasuk apa yang ada diatasnya dan yang ada dibawahnya

sepanjang manusia masih dapat menjangkaunya.

Ketersediaan lahan memiliki korelasi yang erat dengan peningkatan
jumlah penduduk. Semakin meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan
terkait dengan lahan akan semakin meningkat. Alih fungsi lahan yang
dilakukan menyebabkan perubahan penutup lahan untuk memenuhi kebutuhan
hidup seperti perumahan, perkebunan, pertanian dan pertambangan.

Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Merangin yang terus meningkat dari
tahun ketahun, berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Merangin diperoleh bahwa jumlah penduduk Kabupaten
Merangin tahun 2019, 2020, dan, 2021 berturut turut adalah 350.643, 354.052,
dan 355.719 ribu jiwa. Menurut (Djajadilaga et al., 2009) Luasan hutan di
Indonesia menurun dari 128.7 juta ha pada tahun 1990 menjadi 90,7 juta ha
pada tahun 2012 (ICRAF, 2013). Tutupan hutan ini sebagian besar berubah
menjadi perkebunan, semak belukar, lahan terbuka, lahan pertanian dan

permukiman.



Berdasarkan hasil analisa perubahan penutup lahan periode 1990, 2000,
2005, dan 2010 di Kabupaten Merangin, terlihat dinamika perubahan
tutupan/penutup lahan. Hutan primer dan hutan sekunder (kerapatan tinggi)
mengalami pengurangan luas secara signifikan, sementara hutan sekunder
(kerapatan rendah) luasnya bertambah. Penutup lahan lain mengalami
peningkatan luas terutama untuk penutup lahan yang bersifat monokultur
seperti karet dan sawit.

Hasil observasi sementara ditemukan fakta bahwa alih fungsi lahan yang
terjadi di tepi Sub DAS Batang Masumai DAS Batanghari salah satu Sub DAS
yang melintasi Kabupaten Merangin terjadi ketidakselarasan yang seharusnya
daerah tersebut dijadikan Kawasan lindung namun di wilayah penelitian,
daerah tepi sungai banyak didirikan ruko, dan permukiman sehingga
mengakibatkan tanah disekitar Sub DAS kehilangan kekuatanya dan terjadi
longsor di sekitar sungai.

Perubahan lahan ini dapat terjadi karena permintaan akan suatu tipe/jenis
lahan meningkat, dan dengan kondisi dimana pertumbuhan penduduk semakin
meningkat ditambah lagi sektor ekonomi pertumbuhan ekonomi menuntut
pembangunan infrastruktur seperti jalan, pemukiman, dan bangunan industri
(Ilham, 2005), akibatnya lahan pertanian seperti sawah terancam untuk
dikonversikan. Perubahan penutup lahan merupakan berubahnya biofisik
seperti lahan terbangun, lahan terbuka, badan air, dan vegetasi ke tipe penutup
lahan lainnya, sedangkan penutup lahan adalah suatu lahan yang dimanfaatkan

dengan motif ekonomi.



Di Indonesia hak negara untuk mengatur penutup lahan jelas diatur dalam
UUD 1945 Pasal 33 ayat (3) yang berbunyi “Bumi dan air dan kekayaan alam
yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk
sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Berdasarkan kenyataan tersebut maka
pemerintah menyusun aturan mengenai penataan ruang yang tertuang dalam
undang-undang No. 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang dan undang-
undang No. 23 Tahun 2014 tentang wewenang pemerintah daerah untuk
menyusun Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) untuk mewujudkan ruang
wilayah nasional demi melaksanakan pembangunan nasional yang lebih
harmonis dan mewujudkan ketahanan nasional.

Akan tetapi pada kenyataanya rencana tata ruang wilayah terdapat
berbagai masalah yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti karena kualitas
RTRW yang disebabkan karena kurang memperhatikan aspek-aspek
pelaksanaan pemanfaatan ruang terutama untuk wilayah Kabupaten Merangin,
untuk itu diperlukan kegiatan evaluasi terhadap produk RTRW yang telah ada
guna melihat apakah RTRW telah yang disusun berjalan sesuai dengan
pemanfaatannya atau telah terjadi penyimpangan dan ketidaksesuasian dengan

penutup lahan sekarang dan harus dilakukan perubahan dan perbaikan.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keselarasan Penutup

Lahan Terhadap Pola Ruang Di Kabupaten Merangin”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian sebagai berikut:

. Pertumbuhan penduduk meningkatkan kebutuhan akan lahan

Pembangunan permukiman di sekitar Sub DAS Batang Masumai
Perubahan penutup lahan di Kabupaten Merangin
Indentifikasi keselarasan atau ketidakselarasan penutup lahan di

Kabupaten Merangin dengan pola ruang Kabupaten Merangin

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi

permasalahan yang diteliti agar lebih fokus dan terarah yaitu: Identifikasi

keselarasan penutup lahan terhadap pola ruang Kabupaten Merangin.

D.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana kondisi Perubahan Penutup Lahan di Kabupaten Merangin
tahun 2013 dan tahun 2023?

2. Bagaimana tingkat keselarasan penutup lahan terhadap pola ruang di

Kabupaten Merangin?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaiut:

1. Menganalisis kondisi perubahan penutup lahan di Kabupaten

Merangin tahun 2013 dan tahun 2023?



2. Menganalisis tingkat keselarasan penutup lahan terhadap pola ruang di

Kabupaten Merangin.

F. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, adapun manfaat yang di dapatkan adalah

sebagai berikut:

1.

Penulis

Manfaat dari penelitian ini bagi penulis adalah sebagai tugas akhir untuk
memperoleh gelar sarjana sains di Universitas Negeri Padang.
Pemerintahan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan peninjauan dan
atau bahan pertimbangan untuk dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan
penutup lahan di Kabupeten Merangin dan menjadi bahan pertimbangan
dan pengendalian RTRW Kabupaten Merangin (Dewo Kusumaningrat et
al., 2017).

Ilmu pengetahuan

Adapun manfaat penelitian ini bagi ilmu pengetahuan adalah untuk
memberikan referensi bagi mahasiswa maupun akademis yang akan

melakukan penelitian terkait penelitian.



